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ABSTRAK 

INTAN NURHASANAH. 2025.  “Analisis Vegetasi Menggunakan Metode Sum 

of Dominance Ratio (SDR3) dan Indeks Nilai Penting (INP) di Lahan 

Pascakebakaran Kawasan Hutan Lindung Liang Anggang Kota Banjarbaru” yang 

dibimbing oleh Ibu Dr. Susilawati, S.Hut., M.P. dan Bapak Ir. H. Gt. Syersnsyah 

Rudy, M.P. 

Kata Kunci :  Vegetasi, Pascakebakaran, Hutan Lindung; Liang Anggang; Sum of 

Dominance Ratio (SDR3) 

Kebakaran hutan menyebabkan perubahan signifikan terhadap struktur, komposisi 

vegetasi, dan dominansi jenis tertentu. Hutan Lindung Liang Anggang merupakan 

kawasan gambut yang rawan terbakar hampir setiap tahun, sehingga memengaruhi 

kondisi ekosistem. Salah satu respons ekologis terhadap gangguan ini adalah 

suksesi sekunder, yaitu pemulihan vegetasi secara bertahap yang diawali oleh 

tumbuhan pionir. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi jenis vegetasi 

penyusun kawasan Hutan Lindung Liang Anggang pascakebakaran; (2) mengalisis 

vegetasi tingkat permudaan menggunakan metode Sum of Dominance Ratio 

(SDR3) dan Indeks Nilai Penting (INP) pada lahan pascakebakaran. Penelitian 

dilakukan dengan survei dan menggunakan plot tunggal berukuran 15×15 m tiap 

masing-masing kondisi tutupan tajuk (kanopi) berbeda (jarang dan sedang). 

Masing-masing plot terdiri dari lima sub-plot yang dibagi ke dalam lima tingkat 

pertumbuhan: tumbuhan bawah, semai, pancang, tiang dan pohon. Data yang 

dikumpulkan mencakup jenis, jumlah, frekuensi dan tinggi vegetasi. Berdasarkan 

hasil penelitian sebanyak 17 jenis tumbuhan teridentifikasi, terdiri atas 15 jenis 

tumbuhan bawah dan 2 jenis permudaan. Petak bertajuk jarang didominasi 

bandotan dengan nilai SDR3 sebesar 69,23% dan INP 52,84%. Petak bertajuk 

sedang didominasi alang-alang dengan SDR3 77,64% dan INP 81,14%. Galam 

mendominasi tingkat semai di kedua petak dengan nilai SDR3 100% dan INP 

200%. Tingkat pancang menunjukkan dominasi akasia pada petak bertajuk jarang 

(SDR3 99,97%; INP 107%) dan galam pada petak bertajuk sedang (SDR3 97,64%; 

INP 123,85%). Tingkat tiang dan pohon di kedua petak hanya ditemukan akasia 

dengan nilai INP masing-masing 300%, mencerminkan dominasi penuh dalam 

strata tersebut. 
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ABSTRACT 

INTAN NURHASANAH. 2025. “Vegetation Analysis Using the Sum of 

Dominance Ratio (SDR3) and Importance Value Index (IVI) in Post-Fire Areas of 

the Liang Anggang Protected Forest, Banjarbaru City.” Supervised by Dr. 

Susilawati, S.Hut., M.P. and Ir. H. Gt. Syersnsyah Rudy, M.P. 

Keywords: Vegetation, Post-fire, Protect Forest, Liang Anggang, Sum of 

Dominance Ratio (SDR3) 

Forest fires significantly alter vegetation structure, species composition, and species 

dominance. Liang Anggang Protected Forest, located on peatland, is highly 

susceptible to annual fires, impacting the ecosystem condition. One ecological 

response to this disturbance is secondary succession, a gradual recovery of 

vegetation initiated by pioneer species. This study aims to (1) identify plant species 

composing the post-fire area of Liang Anggang Protected Forest and (2) analyze 

regeneration-stage vegetation using the Sum of Dominance Ratio (SDR3) and 

Important Value Index (IVI) methods. Field surveys were conducted using single 

plots (15×15 m) in two canopy conditions (sparse and moderate). Each plot was 

divided into five subplots representing five growth stages: ground vegetation, 

seedling, sapling, pole, and tree. Data collected included species identity, 

abundance, frequency, and height. A total of 17 species were recorded, comprising 

15 ground vegetation and 2 regenerating species. The sparse-canopy plot was 

dominated by Ageratum conyzoides (SDR3 69.23%; IVI 52.84%), while the 

moderate-canopy plot was dominated by Imperata cylindrica (SDR3 77.64%; IVI 

81.14%). Melaleuca leucadendra dominated the seedling stage in both plots (SDR3 

100%; IVI 200%). The sapling stage was dominated by Acacia sp. in the sparse plot 

(SDR3 99.97%; IVI 107%) and by Melaleuca leucadendra in the moderate plot 

(SDR3 97.64%; IVI 123.85%). The pole and tree stages in both plots were solely 

occupied by Acacia sp., each with an IVI of 300%, indicating a strongly dominant 

role at those strata. 
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RINGKASAN 

INTAN NURHASANAH. “Analisis Vegetasi Menggunakan Metode Sum 

of Dominance Ratio (SDR3) dan Indeks Nilai Penting (INP) di Lahan 

Pascakebakaran Kawasan Hutan Lindung Liang Anggang Kota Banjarbaru” yang 

dibimbing oleh Ibu Dr. Susilawati, S.Hut., M.P. dan Bapak Ir. H. Gt. Syersnsyah 

Rudy, M.P. 

Kebakaran hutan dan lahan merupakan masalah serius yang menyebabkan 

kerusakan ekosistem, hilangnya keanekaragaman hayati, degradasi tanah, serta 

perubahan struktur dan komposisi vegetasi, termasuk di Hutan Lindung Liang 

Anggang, Banjarbaru, Kalimantan Selatan, yang terdiri dari lahan gambut rawan 

terbakar akibat keterbukaan lahan, alih fungsi dan musim kemarau. Kawasan Liang 

Anggang seluas 2.250 ha ditetapkan sebagai hutan lindung dan terus mengalami 

gangguan kebakaran hampir setiap tahun. Pemulihan ekosistem terjadi melalui 

suksesi sekunder, dan analisis vegetasi penting untuk merencanakan rehabilitasi 

dan pengelolaan hutan ke depan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mengidentifikasi jenis vegetasi penyusun kawasan Hutan Lindung Liang Anggang 

pascakebakaran; (2) menganalisis vegetasi tingkat permudaan menggunakan 

metode Sum of Dominance Ratio (SDR3) dan Indeks Nilai Penting (INP) pada 

lahan pascakebakaran. Penelitian dilakukan dengan survei dan menggunakan plot 

tunggal berukuran 15×15 m tiap masing-masing kondisi tutupan tajuk (kanopi) 

berbeda (jarang dan sedang). Masing-masing plot terdiri dari lima sub-plot yang 

dibagi ke dalam lima tingkat pertumbuhan: tumbuhan bawah, semai, pancang, tiang 

dan pohon. Data yang dikumpulkan mencakup jenis, jumlah, frekuensi dan tinggi 

vegetasi. 

Hasil analisis data Sum of Dominance Ratio (SDR3) yang dilakukan pada 

lahan dengan tingkat tajuk berbeda yaitu petak 1 berupa lahan dengan  tutupan tajuk 

jarang dan petak 2 dengan lahan tutupan tajuk sedang, menunjukkan bahwa jenis 

tumbuhan bawah yang mendominasi secara keseluruhan berbeda di tiap petak. 

Petak 1 untuk tingkat pertumbuhan tumbuhan bawah yang mendominasi yaitu 

bandotan (69,23% SDR3 dan 52,84% INP). Alang-alang mendominasi petak 2 

dengan nilai SDR3 tertinggi (77,64%) dan INP tertinggi (81,14%). Tingkat 
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pertumbuhan semai, baik pada petak 1 atau petak 2 diperoleh jenis sama yang 

mendominasi yaitu galam dengan masing-masing nilai SDR3 100% dan INP 200%. 

Tingkat pertumbuhan pancang diperoleh petak 1 didominasi oleh akasia dengan 

nilai SDR3 sebesar 99,97% dan INP sebesar 107%. Sebaliknya, pada petak 2 

didominasi oleh galam dengan nilai SDR3 sebesar 97,64% dan INP sangat tinggi 

yaitu 123,85%. Tingkat pertumbuhan tiang dan pohon pada kedua petak hanya 

terdiri dari satu jenis yang mendominasi, yaitu akasia, dengan nilai masing-masing 

INP 300%. 

Kata kunci : Vegetasi, Pascakebakaran, Hutan Lindung, Liang Anggang, Sum of 

Dominance Ratio (SDR3) 
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